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ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan perbandingan dua model Flexible AC Transmission System
(FACTS) yaitu Static VAR Compensator (SVC) dengan Unified Power Flow Controller (UPFC)
dalam memperbaiki tegangan sistem IEEE 14 Bus. Perbandingan dua model tersebut
dilakukan dengan simulasi Continuation Power Flow (CPF) atau variasi perubahan beban
sistem IEEE 14 Bus pada Matlab dengan toolbox Power System Analysis Toolbox (PSAT). Nilai
tegangan sistem yang paling rendah dari sistem IEEE 14 Bus ditentukan dengan kurva PV
melalui simulasi CPF untuk lokasi penempatan model FACTS yaitu SVC dan UPFC. Parameter
dari penelitian ini juga diamati nilai_Maximum Loading Parameter sistem |EEE 14 Bus
sebelum dan sesudah penempatan model SVC dan UPFC! Hasil;dari penelitian ini diperoleh
nilai tegangan pada bus terendah pada sistem |IEEE 14 Bus meningkat (mendekati 1 p.u)
setelah penempatan SVC dan UPFC. Hasil dari simulasi CPF didapatkan nilai Maximum
Loading Parameter penempatan model SVC yang mengalami peningkatan sebesar 0,079 p.u
dari sebelum penempatan SVC bernilai 2,8286 p.u menjadi 2,9076 p.u, sedangkan untuk
penempatan UPFC mengalami peningkatan nilai Maximum Loading Parameter sebesar
0,2198 p.u dari sebelum penempatan UPFC sebesar 2,8286 p.u menjadi 3,0484 p.u. Hasil
simulasi tersebut menunjukkan bahwa model UPFC lebih baik digunakan karena
menghasilkan peningkatan nilai Maximum Loading Parameter yang lebih besar.
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